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Riwayat Artikel Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,

]zvjtsll;f};b‘/;?g diserahkan: Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) melalui perspektif Self-Determination Theory (SDT) yang
L menekankan pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu autonomy, competence, dan
Naskah direvisi: LT, . .
20 Mei 2025 relatedness, untuk mendorong motivasi intrinsik. Metode yang digunakan adalah Systematic
. o Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA, menyeleksi 5 artikel relevan dari 15.900
Diterima untuk publikasi: . . .. . . . . .
. artikel awal. Hasil kajian menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif seperti Teams
28 Juni 2025 . . ; . .
Games Tournament (TGT) dan circuit training berbasis permainan mampu meningkatkan
motivasi siswa secara signifikan; TGT meningkatkan motivasi sebesar 14,253% dengan
Kata kunci motivasi intrinsik lebih tinggi (14,667%) dibandingkan motivasi ekstrinsik (11,187%),
o sedangkan circuit training menghasilkan motivasi belajar hingga 86,55% dengan validasi ahli
MOthaSl_ Siswa; 92,5%. Pada pembelajaran daring, motivasi tinggi (41,18%) tetap terjaga, meskipun aspek
Pembelajaran PJOK; autonomy masih sangat dipengaruhi kreativitas guru dalam memberikan kebebasan aktivitas.
Self-Determination ~ Theory Secara keseluruhan, pembelajaran PJOK dapat memenuhi sebagian besar aspek autonomy,
(SDT) competence, dan relatedness, meskipun beberapa penelitian menunjukkan motivasi ekstrinsik

masih dominan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran PJOK berbasis
SDT efektif dalam menumbuhkan motivasi intrinsik siswa, terutama dengan peran guru sebagai
fasilitator yang mendukung otonomi, memberikan tantangan sesuai kemampuan, dan
menciptakan interaksi sosial yang positif.
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Pendahuluan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari kurikulum Pendidikan
dengan tujuan pengembangan kebugaran jasmani (Angga & Sari, 2025), membentuk karakter (Fitrianto, 2023),
disiplin (Azhari, 2020), dan kemampuan sosial peserta didik (Andriansyah et al., 2025). Untuk itu, dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan ini diperlukan suasana belajar yang
menyenangkan dengan tujuan untuk meningkatkan minat maupun motivasi siswa dalam belajar. Pada
dasarnya, pembelajaran PJOK harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Alya Rosali
et al., 2025), menumbuhkan motivasi intrinsik siswa (Fikri & Sepriadi, 2025). Selain itu juga, pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan ini dapat memenuhi tiga kebutuhan dasar psikologis
yang dijelaskan dalam Self-Determination Theory (Purnomo et al., 2025). Adapaun ketiga kebutuhan dasar
psikologi tersebut ialah kebutuhan akan autonomy (Ntoumanis & Moller, 2025), competence (Bernhart et al.,
2025), dan relatedness (Dominguez et al., 2025). Apabila ketiga aspek ini terpenuhi dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, maka motivasi siswa akan berkembang secara
intrinsik. Selain itu juga, mereka terlibat secara aktif, konsisten, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran PJOK.

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa minat dan motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran PJOK cenderung fluktuatif dan bahkan rendah di beberapa konteks sekolah. Banyak siswa
menganggap PJOK sebagai pelajaran pelangkap saja dan bukan sebagai bagian penting dari proses
pembelajaran. Pandangan tersebut dari siswa disebabkan oleh faktor seperti metode pembelajaran yang
monoton, kurangnya fasilitas, serta pendekatan yang tidak memperhatikan kebutuhan psikologis siswa sering
kali menjadi penyebab rendahnya motivasi partisipasi dalam pelajaran PJOK. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam strategi pembelajaran PJOK agar lebih menarik, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik
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siswa. Disisi lain juga Guru PJOK diharapkan mampu mengembangkan metode pembelajaran yang bervariasi,
interaktif, dan menyenangkan. Ditambah lagi bahwa penyediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat
penting untuk mendukung kegiatan praktik sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman dan optimal. Guru
juga perlu memahami aspek psikologis siswa yang termasuk kebutuhan akan penghargaan, dukungan
emosional, dan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Dengan pendekatan yang tepat,
motivasi dan partisipasi siswa dalam PJOK dapat ditingkatkan secara signifikan.

Langkah dalam mengatasi permasalahan tersebut, maka penting untuk mengkaji motivasi siswa dalam
pelajaran PJOK tidak hanya dari aspek pedagogis dan fasilitas, tetapi juga dari perspektif psikologis yang lebih
komprehensif. Pemahaman mendalam mengenai faktor internal yang mempengaruhi motivasi (Nugroho et al.,
2025), seperti kebutuhan akan kompetensi (Oktayani et al., 2025), kemandirian (Kurniawan et al., 2025), dan
keterhubungan sosial (Siddik et al., 2024) sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
mengapa siswa kurang berpartisipasi secara optimal. Oleh karena itu, kajian yang memadukan pendekatan
inovatif dalam pembelajaran dengan teori motivasi Self-Determination Theory, yang secara relevan untuk
dilakukan. Pendekatan ini memungkinkan Guru PJOK untuk merancang strategi pembelajaran yang tidak
hanya menarik secara fisik saja, namaun juga mampu menumbuhkan motivasi intrinsik melalui pemenuhan
kebutuhan psikologis siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan memanfaatkan sumber data
dari jurnal elektronik terindeks yang tersedia secara daring dan memiliki kode ISSN. Pendekatan SLR
digunakan dengan tujuan meninjau literatur secara terstruktur melalui beberapa tahapan yang meliputi
perencanaan, perumusan pertanyaan penelitian, penelusuran sumber data, penilaian kualitas, serta penyusunan
hasil tinjauan. Metode ini dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis
literatur yang relevan terkait variabel model pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
berbasis nilai karakter. Artikel-artikel penelitian terdahulu yang diperoleh kemudian diseleksi dan dianalisis
secara kritis. Sebagai panduan dalam pelaksanaan SLR, digunakan protokol PRISMA, yaitu pedoman berbasis
bukti yang disajikan dalam bentuk diagram alur untuk membantu penulis dalam menyusun tinjauan literatur
secara sistematis.
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Gambar 1. Prisma Flowchart
Sumber: Handayani, (2017)

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan pendekatan tinjauan pustaka atau literature review. Systematic
Literature Review (SLR) digunakan untuk menelaah berbagai artikel penelitian guna menjawab pertanyaan
yang telah dirumuskan. Proses SLR diawali dengan penyusunan protokol penelitian dan dilanjutkan dengan
tahapan merumuskan pertanyaan penelitian, menentukan sumber data atau database, menyeleksi artikel yang
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relevan, memilih penelitian yang berkualitas, serta melakukan ekstraksi data penting. Semua temuan yang
diperoleh kemudian disusun dan disajikan sebagai hasil kajian.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pencarian utama dalam studi ini, ditemukan 15.900 artikel yang sesuai dengan kata kunci yang
digunakan dalam pencarian artikel. Setelah itu dilakukan pemilihan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
sehingga menemukan 5 artikel relevan untuk analisis lebih lanjut. Untuk lebih jelasnya, adapun kelima artikel
tersebut sebagai berikut ini.

Table 1.
Hasil Review Motivasi Siswa Dalam Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Berdasarkan Perspektif Teori
Self-Determination

No  Judul Dan Penulis Metode Hasil
1 Pengaruh Model Penelitian ini Model TGT terbukti mampu
Pembelajaran memakai meningkatkan motivasi belajar siswa
Kooperatif Team pendekatan sebesar 14,253%, dengan peningkatan
Game Tournament kuantitatif dengan motivasi intrinsik (14,667%) lebih tinggi
terhadap Motivasi jenis eksperimen dibandingkan = motivasi ekstrinsik
Belajar Siswa dalam murni (True (11,187%). Dalam perspektif Self-
Pembelajaran PJOK Experimental Determination Theory (SDT),
Materi Bolavoli Kelas Design) dan keberhasilan ini disebabkan karena TGT
X SMK. desain penelitian memenuhi tiga kebutuhan psikologis
(Arifin et al., 2024) Randomized dasar  siswa: autonomy  melalui
Control ~ Group kebebasan berperan dalam kelompok,
Pretest-Posttest competence melalui tantangan
Design permainan  dan  turnamen  yang

membangun rasa percaya diri, serta
relatedness melalui interaksi sosial yang

positif,

2 Penerapan model Metode penelitian Model TGT efektif meningkatkan
pembelajaran ini menggunakan motivasi siswa dari 47,33% menjadi
kooperatif Teams penelitian 64,6% dengan memenuhi tiga kebutuhan
Games  Tournament tindakan kelas, psikologis dasar SDT: autonomy,
(TGT) untuk terdiri dari empat competence, dan relatedness. Melalui
meningkatkan tahapan yaitu permainan, turnamen, dan kerja sama
motivasi belajar siswa perencanaan, kelompok, motivasi intrinsik siswa
pada materi passing pelaksanaan tumbuh, meskipun dukungan guru
atas bola voli di kelas tindakan, terhadap  otonomi  siswa  belum
X IPS MA Al-Hidayah pengamatan dan dieksplorasi secara mendalam.
Sukamaju Singingi refleksi.

Hilir.
(Elisa et al., 2023)

3 Pengembangan Model Metode penelitian Model pembelajaran berbasis SDT ini
Pembelajaran  Circuit ini adalah memenuhi kebutuhan autonomy,
Training Berbasis penelitian competence, dan relatedness melalui
Permainan untuk pegembangan, permainan sirkuit, tantangan fisik, dan
Meningkatkan mengadopsi pada interaksi kelompok. Validasi ahli
Kebugaran  Jasmani pendekatan mencapai 92,5% dengan motivasi belajar
dan Motivasi Belajar pengembangan 86,55%, mnamun peran guru dalam
Siswa dalam PJOK. ADDIE, yang menciptakan  iklim  kelas  yang
(Marpaung et al., melibatkan mendukung motivasi otonom belum
2025). tahapan  antara dieksplorasi mendalam.

lain analisis,
desain,
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pengembangan,

implementasi,

dan evaluasi
Motivasi ~ Mengikuti Penelitian ini Pembelajaran PJOK daring dapat
Pembelajaran  PJOK merupakan dianalisis melalui SDT karena memenuhi
Peserta Didik SMA di penelitian sebagian kebutuhan autonomy,
Kecamatan Bangli  deskriptif competence, dan relatedness. Motivasi
dalam  Pembelajaran kuantitatif dengan tinggi  (41,18%) tercapai melalui
Daring. metode survei pemahaman materi dan interaksi daring,
(Wiraguna et al., namun  aspek  autonomy  sangat
2021). tergantung kreativitas guru. Analisis

motivasi  intrinsik-ekstrinsik  belum
mendalam, sehingga penelitian lanjutan
diperlukan.

Motivasi Siswa dalam Penelitian ini Pembelajaran PJOK memenuhi sebagian
Pembelajaran menggunakan kebutuhan SDT: autonomy, competence,
Pendidikan ~ Jasmani pendekatan dan relatedness, terlihat dari kebebasan
Olahraga dan diskriptif beraktivitas, pencapaian keterampilan,
Kesehatan (PJOK). dan interaksi sosial. Namun, fokus

(Rozi et al., 2023)

penelitian masih pada data kuantitatif

tanpa mendalami dukungan guru
terhadap motivasi intrinsik. Kajian
lanjutan berbasis SDT diperlukan untuk

memahami pembelajaran yang
mendorong motivasi otonom
berkelanjutan.

Motivasi belajar dalam konteks Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) memainkan peran
penting dalam keberhasilan pembelajaran, terutama dalam membangun partisipasi aktif dan kesadaran siswa
terhadap pentingnya aktivitas fisik. Self-Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan
(1985; 2000) menawarkan kerangka teoritis yang kokoh untuk memahami bagaimana motivasi siswa
berkembang secara optimal. SDT menekankan bahwa motivasi otonom dapat tercapai jika tiga kebutuhan
psikologis dasar terpenuhi: autonomy (kemandirian), competence (kompetensi), dan relatedness
(keterhubungan sosial).

Artikel penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran aktif dan partisipatif dalam
PJOK, seperti model Teams Games Tournament (TGT) dan circuit training yang berbasis permainan ini
mampu mendorong ketiga kebutuhan psikologis tersebut. Hal tersebut seperti yang dilakukan oleh Elisa et al
(2023) ini dalam penerapan model TGT pada pembelajaran bola voli, ditemukan peningkatan motivasi belajar
sebesar 14,253%, dengan motivasi intrinsik naik lebih tinggi daripada motivasi ekstrinsik. Peningkatan ini
dijelaskan dengan bagaimana TGT memberi ruang bagi siswa untuk berperan aktif dalam kelompok
(autonomy), menghadapi tantangan kompetitif melalui turnamen (competence), dan membangun interaksi
sosial yang positif (relatedness). Hal ini sejalan dengan temuan Mulyana et al (2024) yang menyatakan bahwa
strategi pembelajaran yang mendukung autonomy akan meningkatkan keterlibatan dan motivasi intrinsik siswa
dalam pendidikan jasmani. Karena pada padasarnya berdasarkan Zhou et al (2025) mengungkapkan bahwa
motivasi intrinsik berdampak positif terhadap perilaku, identitas diri, persepsi diri, dan transformasi
pengetahuan pengalaman siswa.

Selain itu juga, pengembangan model circuit training berbasis permainan menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 86,55%. Format sirkuit yang bervariasi memberikan fleksibilitas
dalam aktivitas (autonomy), tantangan fisik yang sesuai kemampuan siswa (competence), dan interaksi
antaranggota kelompok (relatedness). Ditambah lagi dalam penelitian yang dilakukan oleh Wiraguna et al
(2021) yang terfokus pada pembelajaran daring PJOK selama pandemi di Kecamatan Bangli memperlihatkan
bahwa meskipun kondisi pembelajaran terbatas secara fisik, kebutuhan competence dan relatedness masih
dapat difasilitasi melalui media daring. Namun, aspek autonomy menjadi lebih kompleks karena sangat
bergantung pada peran guru dalam mendesain pembelajaran yang fleksibel. Berdasarkan Chen et al. (2020)
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menekankan bahwa dalam pembelajaran daring, guru harus lebih kreatif dalam memberikan pilihan aktivitas
dan kebebasan kepada siswa agar kebutuhan otonomi tetap terpenuhi.

Di sisi lain juga, berdasarkan Rozi et al (2023) mengungkapkan bahwa di SMPN 3 Kota Solok menunjukkan
bahwa motivasi ekstrinsik siswa (80,04%) lebih tinggi dibandingkan motivasi intrinsik (73,91%). Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih termotivasi oleh faktor luar seperti nilai dan penghargaan.
Meskipun kebutuhan psikologis dasar mulai terpenuhi, metode pembelajaran yang konvensional belum
optimal dalam membangun iklim pembelajaran yang mendukung otonomi. Merujuk dari hal tersebut, beberapa
artikel yang dibahas belum sepenuhnya mengeksplorasi peran guru sebagai fasilitator dalam memenuhi ketiga
kebutuhan dasar tersebut secara eksplisit. Padahal Guru memiliki peran strategis dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung kebutuhan aufonomy melalui pemberian pilihan aktivitas,
membangun competence dengan umpan balik positif, serta fostering relatedness melalui komunikasi yang
hangat dan mendukung. Dengan demikian, penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan pendekatan campuran
(mixed methods) yang menggali pengalaman subjektif siswa melalui wawancara atau observasi untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana aspek autonomy, competence, dan
relatedness benar-benar dialami oleh siswa dalam pembelajaran PJOK.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian terhadap lima artikel tentang motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dengan perspektif Self-Determination Theory (SDT), ditemukan bahwa
pembelajaran yang mampu memenuhi tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu autonomy (kemandirian),
competence (kompetensi), dan relatedness (keterhubungan sosial), secara signifikan dapat meningkatkan
motivasi intrinsik siswa. Penerapan model pembelajaran inovatif, seperti Teams Games Tournament (TGT)
dan circuit training berbasis permainan, terbukti efektif mendorong partisipasi siswa. Model ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk aktif mengambil keputusan (autonomy), merasa tertantang dan percaya diri
terhadap kemampuan fisik mereka (competence), serta memperkuat interaksi sosial positif dalam kelompok
(relatedness). Peningkatan motivasi belajar yang signifikan terlihat pada beberapa penelitian, seperti
peningkatan motivasi siswa sebesar 14,253% dengan model TGT serta capaian motivasi 86,55% melalui
pendekatan circuit training yang variatif dan menyenangkan.

Namun, hasil kajian juga menunjukkan bahwa dominasi motivasi ekstrinsik masih lebih tinggi dibandingkan
motivasi intrinsik pada beberapa konteks pembelajaran PJOK, seperti yang ditunjukkan penelitian Rozi et al
(2023) dengan persentase motivasi ekstrinsik sebesar 80,04% dibandingkan motivasi intrinsik 73,91%.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran PJOK masih perlu dioptimalkan untuk membangun
motivasi otonom siswa dengan memperkuat aspek pembelajaran yang mendukung autonomy supportive
environment. Guru PJOK memiliki peran strategis dalam merancang pembelajaran yang bervariasi, interaktif,
serta memberikan ruang kebebasan, umpan balik positif, dan dukungan emosional kepada siswa. Dengan
pendekatan ini, motivasi belajar tidak hanya berorientasi pada faktor luar seperti penilaian atau penghargaan,
tetapi juga mampu menumbuhkan keterlibatan intrinsik yang berkelanjutan dalam aktivitas fisik.
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